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Konseling pranikah memiliki peranan untuk membantu pasangan yang akan
menikah dalam membangun fondasi pernikahan yang kuat dan seimbang serta
meningkatkan kesadaran akan pentingnya komunikasi, kesepahaman dan
komitmen dalam pernikahan. Dengan konseling pranikah dapat dilakukan sebagai
upaya yang efektif untuk menekan angka perceraian di berbagai daerah termasuk
di Kabupaten Tulungagung.

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana peran
Konseling Pranikah dalam menurunkan angka perceraian di Kabupaten
Tulungagung? 2) Bagaimana peran Konseling Pranikah dalam menurunkan angka
perceraian di Kabupaten Tulungagung perspektif sosiologi hukum?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum.
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dilakukan oleh
penulis kepala Kementerian Agama Kabupaten Tulungagung atau bagian yang
menaungi konseling pranikah di Kabupaten Tulungagung. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.

Hasil dari penelitian ini yakni 1) Peran konseling pranikah di Kabupaten
Tulungagung dalam menurunkan angka perceraian di Kabupaten Tulungagung
dapat dikatakan efektif. Peran konseling pranikah tersebut diwujudkan dengan
memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada calon pengantin tentang
bagaimana penyelesaian permasalahan kehidupan dalam pernikahan, sehingga hal
tersebut dapat menekan angka perceraian di Kabupaten Tulungagung. 2)
Perspektif sosiologi hukum terhadap peran konseling pranikah dalam
menurunkan angka perceraian di Kabupaten Tulungagung termasuk efektif. Hal
tersebut dikarenakan konseling pranikah memberikan kesadaran kepada calon
pengantin tentang ketahan keluarga serta penyelesaian permasalahan keluarga
yang akan dihadapi oleh calon pengantin sehingga dengan peningkatan kesadaran
tersebut dapat menekan angka perceraian yang terjadi di Kabupaten
Tulungagung.
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Premarital counseling plays a role in helping couples who are about to get
married to build a strong and balanced marital foundation, as well as increasing
awareness of the importance of communication, mutual understanding, and
commitment in marriage. Premarital counseling can be an effective effort to
reduce the divorce rate in various regions, including in Tulungagung Regency.

The research problems in this study are formulated as follows: 1) What is
the role of premarital counseling in reducing the divorce rate in Tulungagung
Regency? 2) What is the role of premarital counseling in reducing the divorce
rate in Tulungagung Regency from a socio-legal perspective?

The research method used in this study is a qualitative research method.
This study employs a socio-legal approach. Primary data in this research were
obtained through interviews conducted by the author with the head of the Ministry
of Religious Affairs of Tulungagung Regency or the division responsible for
premarital counseling in Tulungagung Regency. The data analysis technique used
in this study is descriptive analysis.

The results of this study are: 1) The role of premarital counseling in
Tulungagung Regency in reducing the divorce rate can be considered effective.
This role is realized by providing knowledge and understanding to prospective
couples on how to resolve issues in marital life, thereby helping to reduce the
divorce rate in Tulungagung Regency. 2) From a socio-legal perspective, the role
of premarital counseling in reducing the divorce rate in Tulungagung Regency is
also considered effective. This is because premarital counseling raises awareness
among prospective couples about family resilience and how to resolve family
issues they may face, which in turn contributes to lowering the divorce rate in

Tulungagung Regency.
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